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Pengantar 

ak lama lagi kita akan memasuki 
bulan Sya‘ban. Berarti kita berada 
di pintu gerbang terdekat menuju 
Ramadhan, bulan suci yang seharusnya 
menjadi puncak berbagai aktivitas ibadah 
dan taqarrub kita kepada Allah. Dengan 
demikian, kita akan segera menjalani pe- 
latihan terakhir sebelum “bertanding 15 di 
bulan suci itu. 

Tentu kondisi-kondisi terakhir sebelum 
terjun dalam pertandingan akan sangat 
menentukan penampilan kita nantinya. Ka- 
rena itu kita harus benar-benar memper- 
hatikan persiapan terakhir ini. 

Syaban juga adalah bulan Rasulullah 
SAW. Ini ditegaskan dalam hadits, “Rajab 
adalah bulan Allah, Syaban adalah bulanku, 
dan Ramadhan adalah bulan umatku.” Tiga 
rangkaian bulan ini senantiasa dijadikan 
acuan untuk meningkatkan ibadah kepad 
Allah. Banyak hadits yang m enganj ur kan kita 
memperbanyak ibadah pada bulan-bulan mi, 
termasuk puasa dan shalat sunnah. 





Bulan Sya ban termasuk bulan yang mu- 
lia dan saat yang agung. Keberkahan bulan 
ini telah sangat dikenal, dan kebaikan- 
kebaikannya melimpah. Ketaatan di bulan 
ini termasuk “perniagaan” yang paling 
menguntungkan, dan taubat di dalamnya 
merupakan “modal” yang sangat besar. 
Allah menjamin keamanan bagi orang- 
orang yang bertaubat di bulan ini. 

Bulan ini juga menjadi arena latihan, se- 
bagai pemanasan terakhir, menjelang me- 
masuki bulan suci Ramadhan. Kar ena itu, 
barang siapa membiasakan diri bersung- 
guh-sungguh beribadah di bulan ini. akan 
mendapatkan keberuntungan di bulan Ra- 
madhan nanti. 














Berdoa 

di Bulan Syaban 

Bulan Syaban secara keseluruhan me- 
rupakan kesempatan yang besar dan mulia 
untuk segera berbuat baik dalam semua 
bentuknya, dan berlomba buat mendapat- 
kan segala sebabnya dari segala penjuru. 
Sebagaimana pada setiap waktu mulia yang 
penuh dengan keberkahan, sepantasnya 
pada bulan Sya’ban seorang muslim menyi- 
bukkan diri dengan berbagai macam ibadah 
dan memperbanyak melakukan berbagai 
kebaikan dan kebajikan. 

Siang maupun malam bulan Sya'ban 
adalah kesempatan yang semestinya tak bo- 
leh disia-siakan untuk bermunajat kepada 
J\llah, menyampaikan segala kebutuhan 
kita. Salah satu yang dapat kita lakukan 
untuk itu adalah melakukan shalat malam. 
Setelah memenuhi adab bangun tidur dan 
membaca doanya, lalu berwudhu, Anda 
lakukan shalat sunnah wudhu dua rakaat, 
lalu Anda kerjakan shalat malam sesuai 
kehendak Anda dan Anda tutup dengan 






shalat Witir, kemudian Anda berdoa dengan 
doa apa saja yang Anda kehendaki. 

Sebelum berdoa, yang bagus kita laku- 
kan adalah membaca shalawat. Banyak 
shalawat yang telah kita kenal, baik yang 
berasal dari Nabi SAW maupun yang di- 
susun oleh para ulama. 

Setelah itu, di antara doa yang kita baca 
adalah doa berikut: 
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Subhanal-malikil-quddus (3x) 

Subbuhun quddusun rabbul'ivala'ikati war- 
ruh, jallaltas-samawati wal-ardha bilazhamati 
waHabarut, wa ta ‘azzazta hit-qudrati wa 
qahartai-‘ibada bit-maut 

Allahumma inni audzu biridhaka min 
sakhathika wa bimu'afatika min uqubatika wa 
bika minka la uhshi tsana'an 'ataika ania kama 
atsnaita ‘ala nafsika subhanaka inm kuntu 
mmzh zhahmtn. 

“Mahasuci Tuhan, Yang Menjadi Raja dan 

Yang Mahakudus (3x). 

Mahasuci dan Mahakudus Tuhan para 
malaikat dan Tuhannya Malaikat Jibril. Engkau 
besarkan langit dan bumi dengan keagungan 
dan jabarut (kebesaran), Engkau memiliki 
keperkasaan dengan kekuasaan-Mu, dan 
Engkau tundukkan hamba-hamba-Mu dengan 
kematian. 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, 
dengan ampunan-Mu dar; pembalasan-Mu, 
dengan perlindungan-Mu dari siksa-Mu. Aku 
tak sanggup membilang pujian terhadap-Mu 
sebagaimana Engkau memuji diri-Mu. Maha- 




suci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang zhalim.” 

Doa lain yang dapat kita amalkan di 
bulan Sya'ban, sebagaimana juga di waktu- 
waktu lain, adalah sebagai berikut: 
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Allahumma innaka talamu sirrf wa ‘alani- 
yatf, faqbal ma'dzirat? wa talamu hajati fa 
a‘thinf su’fi, wa talamu ma fi nafsi faghfirli 
dzanbf. Allahumma inm as aluka imanan 
yubasyiru qalbf wa yaqinan shadiqan hatta 
a ‘lama annahu la yushfbunf illa ma katabtahu 
I! wa radhdhinf bigadha’ik 
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“Ya Allah, sesungguhnya Engkau menge- 
tahui rahasiaku dan keadaanku yang nyata, 
maka terimalah permohonan maklumku. Eng- 
kau mengetahui kebutuhanku, maka kabul- 
kanlah permohonanku. Engkau mengetahui 
apa yang ada dalam diriku, maka ampunilah 
aku atas dosaku. Ya Allah, aku mohon kepada- 
Mu iman yang dapat menguasai hatiku dan 
keyakinan yang benar sehingga aku menge- 
tahui bahwa tidak ada yang menimpaku kecuali 
yang telah Engkau tetapkan untukku. Berilah 
aku kerelaan menerima ketetapan-Mu.” 
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Malam Nishfu Sya'ban 

Mengenai malam Nishfu Sya‘ban, ba- 
nyak keterangan yang menjelaskan keuta- 
maannya. Imam Ahmad dan Ad-Dara- 

quthni meriwayatkan hadits Nabi SAW. be- 

-■ 

liau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza 
Wajalla (maksudnya rahmat-Nya) turun ke 
langit dunia pada malam Nishfu Sya’ban. 
Maka diberi-Nya ampunan yang lebih ba- 
nyak daripada bulu kambing Bani Raib” 
Tersebut pula dalam hadits 3 T ang diri- 
wayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 
“Telah bersabda Rasulullah SAW, ‘Jibril per- 
nah datang kepadaku pada malam Nishfu 
Sya ban, seraya berkata: Wahai Mu hamm ad, 
inilah malam yang dibukakan padanya pintu- 
pintu langit dan pintu-pintu rahmat. Maka 
bangunlah engkau, shaiatlah, dan angkatlah 
kepalamu serta kedua tanganmu ke langit.’ 
Lalu aku bertanya: Wahai Jibril, malam 
apakah ini? 

la menjawab: Inilah malam yang dibuka 
kan padanya tiga ratus pintu rahmat. Maka 
Allah mengaruniakan ampunan bagi mere- 
ka yang tidak menyekutukan Allah dengan 












sesuatu, kecuali orang yang menjadi tukang 
sihir, tukang tenung, orang yang saling ber- 
marahan, orang yang terus minum arak, 
orang yang selalu berzina, orang yang ma- 
kan riba, orang yang durhaka kepada ibu- 
bapaknya, tukang mengadu domba, dan 
orang yang memutuskan tali kekeluargaa a. 
Sesungguhnya mereka itu tidak diampuni 
hingga mereka bertaubat dan meninggal- 
kan perbuatan tersebut’/’ 

Doa-doa Malam Nishfu Sya^ban 

Dalam riwayat Imam Ali bin Abi Thalib, 
ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah 
SAW pada malam Nishfu Sya' ban berdiri 
melakukan shalat empat belas rakaat, ke- 
mudian beliau duduk setelah selesai, lalu 
membaca Ummul Quran (Al-Fatihah), Al- 
Ikhlash, Al-Mu' awwidzatain (Al-Falaq dan 
An-Nas), masing-masing empat belas kali, 
dan membaca Ayat Kursi satu kali. Kemudi- 
an beliau membaca: 
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Lsqad j a- aku m rasulum-min anfusikum 
azlzun alayhi m a ‘anittum harfshun ‘alaikum 
bil-mu minina raufur-rahim. 

‘Sesungguhnya telah datang kepada kalian 
seorang rasul dari kaum kalian sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan kalian, sangat 
menginginkan (keinginan dan keselamatan) 
bagi kalian, amat belas kasihan lagi penya- 
yang terhadap orang-orang mukmin.’ (QS At- 
Tawbah: 128). 

Ketika beliau telah selesai membaca itu 
aku bertanya tentang apa yang beliau laku- 
kan. 

Beliau menjawab, ‘Barang siapa melaku- 
kan seperti yang engkau telah lihat itu, ia 
mendapatkan pahala seperti dua puluh kali 
haji mabrur dan puasa dua puluh hari yang 
diterima. Jika pagi harinya berpuasa, ia 
mendapat ganjaran seperti puasa enam pu- 
luh tahun yang telah lalu dan en am puluh 
tahun yang akan datang’.” 

Adapun Aisyah mengatakan, “Aku men- 
dengar beliau dalam sujudnya mengucap- 
kan: 
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Ailahumma inni a ‘udzu bi‘afwika min 
‘iqabika, wa a ‘udzu biridhaka min sakhathika , 
wabika minka, jalla wajhukai-karim, la uhshi 
tsana-an ‘alayka, anta kama atsnayta ala 
nafsik. 

‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
dengan ampunan-Mu dari siksa-Mu, dan aku 
berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemur- 
kaan-Mu, dan dengan pertolongan-Mu dari 
hukuman-Mu. Mahaagung wajah-Mu yang 
mulia. Aku tak dapat membilang pujian ter- 
hadap-Mu. Engkau sebagaimana Engkau 
memuji diri-Mu.’ 

Di pagi harinya aku menyebutkan peri- 
hal itu kepada beliau. 










Beliau mengatakan, ‘Wahai Aisyah, pe- 
lajarilah itu dan ajarkanlah itu, karena se- 
sungguhnya Jibril mengajarkannya ke- 
padaku dan menyuruhku untuk mengu- 
lang-ulanginya dalam sujud’.” 

Dalam riwayat lain dari Al-Baihaqi 
disebutkan demikian doanya: 
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Sajada laka khayali wasawadi, wa a mana 
bika fuadi, fahadzihi yadf warna janaytu biha 
4 ala naf s?, ya 'azhi’mu yurja likufli ‘azhtm, 
ighfiridz-dzanbal ‘azhfm, sajada wajhiya lilladzi 
khalaqahu wa shawwarahu wa syaqqa 
samahu wa basharah 



“Telah sujud kepada-Mu bayanganku dan 
diriku, dan telah beriman kepada-Mu hatiku. 
Inilah tanganku dan dosa yang aku perbuat 
dengannya terhadap diriku. Wahai Yang 
Mahaagung, Yang diharapkan untuk segala 
sesuatu yang sangat penting, hapuskanlah 
dosa yang sangat besar. Telah bersujud 
wajahku kepada Dzat yang telah mencipta- 
kannya, membentuknya, membuka pende- 
ngarannya dan penglihatannya. 

Kemudian beliau mengangkat kepalanya, 
lalu kembali sujud dengan mengucapkan: 
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Allahumma inn ? a ‘udzu bindhaka min $a- 
khathika wa a' udzu bi'afwika min iqabika , jalla 
wajhuka, la uhsht tsana-an ' alayka , anta kama 

atsnayta 'ala nafsu % 



“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dengan keridhaan-Mu dari murka- 




Mu, dan aku berlindung dengan ampunan-Mu 
dari siksa-Mu. Mahaagung wajah-Mu yang 
mulia. Aku tak dapat membilang pujian ter- 

hadap-Mu. Engkau sebagaimana Engkau me- 
muji diri-Mu." 

Kemudian beliau mengangkat kepala- 
nya lalu mengucapkan: 
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Al!ahummarzuqn! qalban taqiyyan, minasy- 
syirki naqiyyan, a jafiyan, wala syaqiyya, 

“Ya Allah, berikanlah kepadaku hati yang 
bertaqwa, yang bersih dari syirik, tidak ber- 
paling dan tidak pula sengsara.” 

Doa-doa Nishfu Sya*ban 
yang Termasyhur 

Di antara doa yang biasa dibaca di 
malam Nishfu Syaban adalah doa di bawah 
ini: 
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Allah umma ya dzaf-manni wa fa yumannu 
‘alaika ya dzal-jalali wal-ikram, ya dzath-thauli 
wal-in ‘am, la ifaha illa anta zhahral-lajina wa 
jaral-mustajirma wa ma’ manahkha’ifin 
Allahumma in kunta katabtana ‘indaka fi 
ummii-kitabi asyqiya‘a au mahrumina au 
r uqtaran ‘alaina fir-rizqi famhullahumma bi- 
fadhlika syaqawatana wa hirmanana wa iqtara 
arz aqina wa atsbitna ‘indaka fi ummii-kitabi 
su‘ada’a marzuqina muwaffaqina lii-khairat. 
Fainnaka quita wa qaulukal-haqqu ffkitabikal- 
munzali ‘ala lisani nabiyyikal-mursai yamhul- 
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latiu ma yasya'u wa yutsbitu wa ‘indah u 
ummui-kitab. uahana bit-tajallil-a zhami fi 
iailatimnishfi min syahri syabanal-mukarram 
allati yufraqu f i ha kuku amrin hakimi n wa 
yubram nas’aiuka an taksyifa anna minal- 
bafa ma na‘lamu wa ma la na fam wa ma 
anta bini a lam Innaka antal-a‘azzuf-akram 

Wa shallallahu ‘ ala sayyidina Muhammadin wa 
‘ala aliht washahbihi wa sallam 

Ya Allah, wahai Dzal yang mempunyai 
anugerah dan Engkau tidak diberi anugerah, 
wahai D zat yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan, wahai Dzat yang mempunyai ke- 
kuasaan dan memberikan kenikmatan, tiada 
Tuhan melainkan Engkau. Engkaulah Peno- 
long orang-orang yang memohon pertolongan, 
Pelindung orang-orang yang mencari perlin- 
dungan, dan Pemberi keamanan kepada 
orang-orang yang ketakutan. 

Ya Allah, jika Engkau mencatat kami di sisi- 
Mu dalam induk catatan sebagai orang-orang 
yang celaka, terhalang dari rahmat-Mu, di- 
jauhkan dari-Mu, atau disempitkan dalam 
mendapat rizqi, dengan karunia-Mu, ya Allah, 
hapuskanlah kecelakaan kami, keterhalangan 



kami, jauhnya kami dari rahmat-Mu, dan ke- 
sempitan rizqi kami. Dan tetapkanlah kami di 
sisi-Mu dalam induk catatan sebagai orang- 
orang yang berbahagia, diberi rizqi yang luas, 
dan diberi petunjuk menuju kebajikan. Karena 
sesungguhnya Engkau telah berfirman dalam 
kitab-Mu yang telah diturunkan kepada Rasul- 
Mu, sedangkan firman-Mu itu benar, ‘Allah 
menghapus dan menetapkan apa yang dike- 
hendaki-Nya, dan di sisi-Nya terdapat induk 
kitab/ 

Tuhan kami, dengan fa/a///-Mu (kehadiran 
rahmat-Mu) yang mahabesar pada malam 
Nishfu Sya'ban yang mulia ini, ketika setiap 
urusan dipisah-pisahkan dan ditetapkan di 
dalamnya, kami memohon kepada-Mu agar 
Engkau palingkan kami dari segala bencana, 
baik yang kami ketahui maupun yang tidak 
kami ketahui, dan segala yang Engkau 
ketahui. Sesungguhnya Engkau Dzat Yang 
Paling Mulia dan Paling Pemurah. Dan 
semoga Allah senantiasa memberi rahmat dan 
kesejahteraan kepada junjungan kami, Nabi 
Muhammad, keluarga, dan sahabatnya.” 

Jika Anda menginginkan doa yang lebih 
panjang, Anda dapat membaca doa ini: 
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llahana juduka dallarta ‘alaika wa ihsanuka 
qarrabana Haik, nasyku iiaika ma ia yakhfa ‘alaika 
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wa nas’aluka ma ia ya'suru ‘ alaik , idz ‘iimuka 
bihalina yughni ' an su’a lina, ya mufarrija karbtl- 
makrubin, farrij ‘anna ma nahnu fih , fa i la ha illa 
anta subhanaka mni kuntu minazh-zhalimfn 
Fastajabna lahu wa najjainahu minal-ghammi 
wa kadzalika nunjil-mwminin. 

Allahumma ya dzal-manm wa ia yumannu 
‘aiaika ya dzal-jalali wal-ikram. Ya dzath-thauh 
wal-in‘am, la iiaha illa anta zhahral-lajina wa jarai- 
mustapnna wa ma’ manai-kha ifin. 

Allahumma in kunta katabtana ‘indaka f t 
ummil-kitabi asyqiya’a au mahrOmtna au muq- 
tarran alaina fir-nzqi famhuhiahumma bifadhlika 
syaqawatana wa hirmanana waqtitara arzagina 
wa atsbitna ‘indaka ff ummii-kitabi su'ada a mar- 
zuqina muwaffaqina lil-khairat. Fainnaka quita 
wa qaulukal-haqqu fi kitabikal-munzaii 'ala iisani 
nabiyyika l-mursal, yamhul-lahu masya’u wa 
yutsbitu wa ‘indahu ummul-kitab. 

Ilahana bit-tajallii-a’zham, fi lailatin-nishfi min 
syahri sya banakmukarram, allati yufraqu fiha 
kuliu amnn hakfmin wa yubram, an taksyifa ‘ anna 
minal-bala’i ma na'lamu wa ma ia nalam, wa 
ma anta bihi alam. Innaka antal-a ‘azzul-akram. 

Ilahana ta‘arradha ilaika f i hadzihit-iailatii- 
muta'arridhOn, wa qashadaka wa ammala 
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ma ‘rufaka wa fadhla ka th-thalibun, wa raghiba 
i la judika wa ka r a mika r- ra ghibun, wa laka fi 
hadzihil-laiiati nafahat, wa tamunnubiha ‘ala man 
tasya’u min ‘ibadika wa takhushshu biha man 
ahbabtahu mm khatqika wa tamna ‘u wa tahrimu 
man la m tasbtq lahuk'inayatu minka. 

Fanas aluka ya AHahu bl'ahabbil-asma'i 
ilaika wa akramil-anbiya i ‘alaika an taj’alana 
mimman sabaqat lahu minkal-'mayah waj- 
‘alna mm aufart ibadika wa ajzali khalqika 
hazhzhan wa nashfban wa qisman wa hibatan 
wa athiyyah, fi kulli khairin taqsimuhu fi ha- 
dzihil-laiiati au fima ba ‘daha min nur i n tahdi 
bihi a u rahmatin tansyuruha, au rizqin tab- 
suthuhu a u dhurnn taksyifuhu a u dzanbin tagh- 
firuhu au syiddatm tadfa'uha, au fitnatin tash- 
rifuha au bala m tarfa‘uhu au mu afatin ta- 
munnu biha , au aduwwin takfihi fakfina kuJIa 
syarnn, wa wa ffiq nal-lahumma limakarimil- 
akhlaq. warzuqnal - afiyata wal-barakata was- 
sa ata til-arzaqi wa sallimna minar-njzi wasy- 
syirki wan-nifaq 

Allahumma inna nas aluka min khain ma 
talam, wa na udzu btka min syarn ma talam 
wa nastaghfiruka min kulli ma ta ‘ iam , innaka anta 
allamul-ghuyub 












Ailahumma innal-‘ilma ‘indaka wa huwa 
‘anna mahjubun wa la nalamu amran nakh- 
taruhu Ifanfusina wa qad fawwadhna itaika 
umurana wa rafa'na ilalka hajatina, wa rajaunaka 
lifaqatina wa faqrina, fa ’arsyidna ya Allahu wa 
tsabbitna wa waffiqna ila ahabbii-umuri Haik, wa 
ahmadiha ladaik, fa ’mnaka tahkumu bima 
tasya'u wa taf alu ma turid, wa anta ala kulli 
syai’in qad?r. 

Wa la haul a wa la quwwata illa bil-lahil- aliyyil- 
‘azhimi wa shallal-lahu ‘ ala sayyidina Muham- 
mad i n ■ wa ‘ala alihi washahbihi wa sallam, 
subhana rabbika rabbil-lzzati ‘amma yashifuna 
wa salamun ‘alal-mursalfn wal-hamdu I i Ila h i 
rabbifalamin. 

‘Tuhan kami, kemurahan-Mu menunjukkan 
kami kepada-Mu, kebaikan-Mu mendekatkan 
kami kepada-Mu. Kami mengadu kepada-Mu 
tentang apa saja, yang tidak tersembunyi dari- 
Mu, dan kami memohon kepada-Mu segala se- 
suatu, yang tak sulit bagi-Mu. Karena, penge- 
tahuan-Mu tentang keadaan kami tak membu- 
tuhkan permintaan kami. Wahai Dzat yang me- 
lapangkan kesulitan orang-orang yang berada 
dalam kesulitan, lapangkanlah kami dari 
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kesulitan yang sedang kami hadapi. Tidak ada 
Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Se- 
sungguhnya aku tergolong orang-orang yang 
zhalim. ‘Maka Kami penuhi permohonannya dan 
Kami selamatkan ia dari kesusahan. Dan demi- 
kian pula Kami selamatkan orang-orang muk- 
min. 

Ya Allah, wahai Dzat yang mempunyai 
anugerah dan Engkau tidak diberi anugerah, 
wahai Dzat yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan, wahai Dzat yang mempunyai ke- 
kuasaan dan memberikan kenikmatan, tiada 
Tuhan melainkan Engkau. Engkaulah Penolong 
orang-orang yang memohon pertolongan, Pelin- 
dung orang-orang yang mencari perlindungan, 
dan Pemberi keamanan kepada orang-orang 
yang ketakutan. 

Ya Allah, jika Engkau mencatat kami di sisi- 
Mu dalam induk catatan sebagai orang-orang 
yang celaka, terhalang dari rahmat-Mu, dijauh- 
kan dari-Mu, atau disempitkan dalam menda- 
pat rizqi, dengan karunia-Mu, ya Allah, hapus- 
kanlah kecelakaan kami, keterhalangan kami, 
jauhnya kami dari rahmat-Mu, dan kesempitan 
rizqi kami. Dan tetapkanlah kami di sisi-Mu 
dalam induk catatan sebagai orang-orang yang 
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berbahagia, diberi rizqi yang luas, serta diberi 
petunjuk menuju kebajikan. Karena sesungguh- 
nya Engkau telah berfirman dalam kitab-Mu 
yang telah diturunkan kepada Rasul-Mu, se- 
dangkan firman-Mu itu benar, ‘Allah menghapus 
dan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya, 
dan di sisi-Nya terdapat induk kitab.’ 

Tuhan kami, dengan tajalli-Mu yang maha- 
besar pada malam Nishfu Sya'ban yang mulia 
ini, ketika setiap urusan dibedakan dan dite- 
tapkan di dalamnya, kami memohon kepada- 
Mu agar Engkau palingkan kami dari segala 
bencana, baik yang kami ketahui maupun yang 
tidak kami ketahui, dan segala yang Engkau 
ketahui. Sesungguhnya Engkau Dzat Yang 
Paling Mulia dan Paling Pemurah. 

Ya Allah, pada malam ini menghadap ke- 
pada-Mu orang-orang yang menghadap, me- 
nuju kepada-Mu orang-orang yang mencari 
kebaikan-Mu dan anugerah khusus-Mu, telah 
mohon dengan sungguh-sungguh orang-orang 
yang meminta kemurahan-Mu dan kemuliaan- 
Mu. Pada malam ini Engkau memiliki pemberian 
dan anugerah. Engkau anugerahkan kepada 
orang yang Engkau kehendaki dari hamba-Mu, 
Engkau khususkan kepada orang yang Engkau 






cintai dari makhluk-Mu. Engkau cegah dan 
halangi orang yang tidak mendapatkan perto- 
longan dan-Mu. 

Kami mohon kepada-Mu, ya Allah, dengan 
nama-nama yang paling dicintai oleh-Mu dan 
nabi yang termulia di sisi-Mu, agar Engkau men- 
jadikan kami termasuk orang-orang yang men- 
dapatkan pertolongan dari -Mu. Dan jadikanlah 
kami termasuk hamba-hamba-Mu yang paling 
banyak mendapat bagian, anugerah, dan pem- 
berian, di antara makhfuk-makhluk-Mu, dalam 
setiap kebaikan yang Engkau berikan pada ma- 
lam ini atau malam setelahnya, berupa cahaya 
yang Engkau hadiahkan, rahmat yang Engkau 
sebarkan, rizqi yang Engkau bentangkan, ba- 
haya yang Engkau lenyapkan, dosa yang Eng- 
kau hapuskan, kesusahan yang Engkau tolak, 
fitnah yang Engkau palingkan, musibah yang 
Engkau hilangkan, perlindungan dari segala 
yang tidak baik yang Engkau berikan, atau 
musuh yang Engkau hindarkan. Hindarkan kami 
dari segala kejahatan 

Ya Allah, berikan kami taufik untuk berbudi 
pekerti yang luhur. Berikan kami kesehatan, ke- 
berkahan, dan keluasan dalam rizqi. Selamatkan 
kami dari dosa, syirik, dan kemunafikan. 





















Ya Aliah, kami mohon kepada-Mu kebaik- 
an, yang Engkau ketahui, kami berlindung 
kepada-Mu dari keburukan, yang Engkau 
ketahui, dan kami memohon ampun dari dosa, 
yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Mengetahui segala yang ghaib. 
Ya Allah, pengetahuan itu ada pada-Mu dan 
terhalang dari kami. Kami tidak mengetahui 
perkara yang Engkau pilihkan untuk diri kami. 

Kami telah menyerahkan urusan kami 
kepada-Mu, telah kami safnpaikan kebutuhan 
kami kepada-Mu, dan kami berharap kepada- 
Mu karena kemiskinan dan keperluan kami. 

Ya Allah, berilah kami petunjuk, tetapkanlah 
kami, dan berilah kami taufik menuju perkara- 
perkara yang paling dicintai oleh-Mu dan paling 
terpuji di hadapan-Mu. Sesungguhnya Engkau 
memutuskan sesuatu yang Engkau sukai, dan 
Engkau perbuat apa yang Engkau kehendaki. 
Dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan-Mu, Yang Mahaluhur dan Agung. 

Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah 
limpahkan kepada pemimpin kami, Nabi Mu- 
hammad, beserta keluarga dan sahabatnya. 
Mahasuci Tuhanmu, Yang mempunyai keper 
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kasaan, dari apa yang mereka katakan.’ Dan 
semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada 
para rasul. 

Cara membaca doa tersebut adalah se- 
bagai berikut: 

Di awal waktu sesudah shalat Maghrib, 
kita membaca surah Ya-Sin tiga kali. Per- 
tama, dengan niat mohon dipanjangkan umur 
dalam berbuat ibadah. Kedua, dengan niat 
minta dipelihara dari bencana, disembuhkan 
dari penyakit, dan diluaskan rizqi yang halal 
Dan, ketiga, dengan niat minta kaya hati dari 
segala makhluk tidak butuh kepada makh- 
luk) dan memohon husnul khatimah. Setiap 
selesai membaca surah Ya-Sin, membaca doa 
tersebut satu kali. 

Di dalam kitab Kanz An-Najah wa As- 
Surur, karya Syaikh Abdul Hamid Qudus, di- 
sebutkan, sebagian orang shalih mengatakan 
bahwa barang siapa membaca: 
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La tlaha illa anta subhanaka mm kuntu 
minazh-zhalimtn, 

‘Tidak ada Tuhan selam Engkau. Mahasuci 
Engkau. Sesungguhnya aku tergolong orang- 
orang yang berbuat zhalim.” 

sebanyak 2.375 kali pada malam Nishfu 
Sya‘ban, ia akan aman sepanjang tabun itu 
dari bala. 

Asy-Syarji mengatakan, “Barang siapa 
membaca awal surah Ad-Dukhan sampai 
pada kata al-awwalin pada malam pertama 
bulan Sya'ban sampai malam kelima belas 
masing-masing tiga puluh kali, kemudian ia 
berdzikir kepada Allah dan membaca sha- 
lawat, lalu berdoa apa jmng ia inginkan, doa- 
nya akan cepat dikabulkan.” 
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